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Abstrak
 

Keterampilan berbicara di muka umum adalah suatu hal yang penting, baik dalam dunia pendidikan,

khususnya pendidikan di perguruan tinggi, maupun dunia pekerjaan. Dalam dunia pendidikan, keterampilan

tersebut memungkinkan mahasiswa untuk aktif berpartisipasi di dalam kelas. Dalam dunia pekerjaan,

keterampilan tersebut memungkinkan seseorang untuk memperoleh pekerjaan yang baik dan membangun

karir yang sukses. Sungguh pun demikian, menjadi seorang pembicara yang efektif bukanlah hal yang

mudah, antara lain individu harus memiliki kepercayaan dan kontrol diri yang adekuat. Pembicara yang

efektif mampu mengatasi kecemasan yang timbul karena harus tampil dan disorot di muka banyak orang.

Melalui pengamatan sepintas peneliti terhadap mahasiswa-mahasiswa S-l di UI, diperoleh kesan bahwa

tugas berbicara di muka umum hanya dilakukan oleh segelintir mahasiswa yang telah terampil berbicara di

muka umum organisasi di sekolah/ kampus. Mahasiswa-mahasiswa lain, yang belum terbiasa tampil di

muka umum, cenderung enggan melakukan tugas berbicara di muka umum dan lebih suka karena

keterlibatannya dalam untuk mendelegasikan tugas tersebut pada rekan-rekannya yang dianggap lebih

kompeten. Hal ini merupakan suatu kesenjangan karena sebagai seorang calon Saijana, tiap mahasiswa

diharapkan mampu mengemukakan pendapatnya di muka forum ilmiah.

Berbicara di muka umum menuntut individu untuk memfokuskan atensinya ke luar diri, pada kebutuhan

hadirin serta konteks fisik dan sosial di mana komunikasi berlangsung. Oleh karena itu, individu dengan

kecenderungan yang besar untuk memfokuskan atensi pada diri, pada pikiran, perasaan, tingkah laku, atau

penampilannya, diasumsikan akan mengalami hambatan dalam berbicara di muka umum karena manusia

memiliki kapasitas atensi yang terbatas. Ditinjau dari usianya, sebagian besar mahasiswa masih dapat

digolongkan sebagai remaja, yaitu remaja akhir. Salah satu ciri kepribadian yang khas pada masa remaja

adalah kecenderungan memfokuskan atensi pada diri (disebut juga kesadaran-diri) yang ekstrim. Melalui

penelitian ini, peneliti ingin membuktikan bahwa kecenderungan memfokuskan atensi pada diri pada

mahasiswa berhubungan dengan kecemasannya dalam berbicara di muka umum.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang kesadaran-diri dan kecemasan berbicara di

muka umum. Di samping itu, penelitian ini diharapkan juga memiliki manfaat praktis bagi mahasiswa yang

mengalami kecemasan berbicara di muka umum. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

191 orang, yang terdiri dari mahasiswa S-1 dari berbagai fakultas di UI. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah incidental sampling. Untuk pengumpulan data, digunakan alat ukur berupa kuesioner,

yang terdiri dari pengantar mengenai berbicara di muka umum, skala yang mengukur kesadaran-diri, skala

yang mengukur kecemasan berbicara di muka umum, dan data kontrol.

Kedua skala yang telah disebutkan merupakan skala Likert berbahasa Inggris yang telah dibakukan.

Sebelum digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, peneliti terlebih dahulu melakukan adaptasi atas

kedua skala tersebut. Hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan

antara kesadaran-diri dengan kecemasan berbicara di muka umum. Namun, setelah ditelaah lebih lanjut,
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ditemukan hubungan yang bervariasi antara tiap dimensi kesadaran-diri dengan kecemasan berbicara di

muka umum. Di samping hasil uji hipotesa, diperoleh pula beberapa hasil sampingan yang membuat hasil

penelitian ini menjadi lebih lengkap.


